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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode braindance 

terhadap permainan tradisional anak Kelompok Bermain Putra Agung. Rumusan 

masalah dalam penelitian adalah (1) Bagaimana permainan tradisional pada anak 

usia dini Kelompok Bermain Putra Agung sebelum dan sesudah diterapakan 

Braindance?(2)Apakah terdapat peningkatan permainan tradisional yang 

signifikan pada anak usia dini Kelompok Bermain Putra Agung setelah diterapkan 

Braindance?  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Subjek penelitian adalah 16 anak Kelompok Bermain Putra Agung. Penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus dua tindakan, menggunakan lembar observasi 

berdasarkan aspek keaktifan dan ketangkasan. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan metode braindance 

dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan permainan tradisional pada anak 

usia dini kelompok bermain putra agung Kecamatan Kebonagung Kabupaten 

Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 Hal tersebut dapat dilihat dengan perkembangan prosentase sebelum 

kegiatan dan setelah siklus I, siklus II dan siklus III. Dimana pada saat pra 

tindakan kemampuan permainan tradisional anak masih 10%, setelah adanya 

siklus I tindakan I prosentasenya 20%, tindakan II prosentasenya 40%. Pada 

siklus II tindakan I prosentasenya 60%, tindakan II prosentasenya 66,7% dan 

peningkatan prosentase pada siklus III tindakan I sebesar 80%,serta pada tindakan 

II telah mencapai 100%. Hal tersebut terbukti bahwa penerapan metode 

braindance dapat mengembangkan permainan tradisional anak. 

 Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini baik bagi lembaga 

penyelenggara pendidikan, bagi guru maupun bagi orang tua sebaiknya untuk 

mengembangkan dan mengenalkan kembali permainan tradisional agar anak dapat 

mengenal permainan tradisional yang sesuai dengan usianya menggunakan cara 

atau metode-metode yang menyenangkan seperti menggunakan metode 

braindance. 

Kata kunci: Permainan Tradisional, Braindance 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. Pada anak usia dini memegang 

peranan yang sangat penting, karena 

dilakukan pada usia keemasan ( golden 

period ) anak, sehingga diharapkan 

memberikan dasar yang kuat dan positif bagi 

perkembangan anak selanjutnya.  

Perkembangan otak anak pada usia dini 

berjalan dengan sangat pesat, terutama pada 

tahun-tahun awal kehidupannya. Ketika satu 

sel saraf otak menerima rangsangan, maka 

secara langsung sel saraf yang lainnya juga 

teraktivasi. Salah satunya dapat dirangsang 

dengan gerak motorik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktanya permainan tradisional sangat 

populer sebelum teknologi masuk ke 

Indonesia. Dahulu anak-anak bermain dengan 

menggunakan alat yang seadanya. Namun 

kini, seiring dengan perubahan zaman, 

permainan tradisional mulai terlupakan oleh 

anak-anak Indonesia. Bahkan, tidak sedikit 

dari mereka yang sama sekali belum 

mengenal permainan tradisional. Oleh karena 

itu, peneliti menggunakan braindance 

sebagai media pembelajaran yang diharapkan 

dapat mengembangkan permainan tradisional 

pada anak kelompok bermain. 

Alasan penelitian memilih braindance 

dalam mengatasi masalah karena, diketahui 

masih sedikit variasi permainan yang 

dilakukan untuk mengembangkan permainan 

tradisonal anak di Kelompok Bermain. 

Kegiatan yang dilakukan hanya olahraga 

yang bersifat konvensional dan penyediaan 

ruang bermain outdoor, sehingga permainan 

hanya bersifat monoton. 
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II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

     Dalam penelitian tindakan ini subjek 

yang diteliti adalah seluruh anak 

kelompok bermain di KB Putra Agung, 

Jl. Pacitan-Kebonagung Km. 07 Desa 

Kebonagung, Kecamatan Kebonagung, 

Kabupaten Pacitan pada Tahun 

2014/2015 dengan jumlah 15 anak.       

Penelitian ini akan berlangsung selama 3 

minggu yang terdiri dari 3 siklus 2 

tindakan. Penentuan penelitian mengacu 

pada kalender akademik sekolah, karena 

PTK memerlukan beberapa siklus untuk 

menghasilkan proses belajar mengajar 

yang efektif di kelas. 

B. Prosedur Penelitian 

        Berdasarkan sifat masalah dan 

tujuannnya, penelitian akan dirancang 

dengan menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). 

Catatan observasi digunakan untuk 

mengetahui peningkatan permainan 

tradisional siswa dan pemunculan 

pendapat yang disampaikan dengan 

bahasa  

D. Teknik Analisi Data 

Prosedur analisis data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Menghitung distribusi frekuensi 

perolehan bintang (*) dengan 

yang jelas. Seperti empat tahap yang 

dirumuskan Lewin (Kemmis dan Mc 

Taggart 1992) yaitu, planning (rencana), 

action (tindakan), observation 

(pengamatan), dan reflection (refleksi). 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

setiap siklus dikatakan berhasil apabila 

terdapat peningkatan dalam permainan 

tradisional. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

         Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan 

lembar observasi dengan membubuhkan 

tanda cek list pada kolom pengamatan 

terhadap siswa berdasarkan aspek 1) 

keaktifan; 2) ketangkasan. Catatan 

observasi digunakan untuk mengetahui 

peningkatan permainan tradisional 

menggunakan metode braindance. 

Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan 

lembar observasi dengan membubuhkan 

tanda cek list (v) pada kolom 

pengamatan terhadap siswa berdasarkan 

aspek: 1) keaktifan, 2) ketangkasan. 
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menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dengan : 

 : nilai rata-rata 

X : jumlah nilai siswa 

N : jumlah siswa  

(Purwanto, 2009: 201) 

2. Membandingkan ketuntasan bellajar 

anak mulai dari siklus I , siklus II 

SAMPAI SIKLUS III (peningkatan 

kemampuan ketuntasan mencapai 

sekurang-kurangnya 75%). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskripsi Temuan Penelitian 

        Pelaksanaan penelitian 

menggunakan tiga siklus PTK dan 

setiap siklus terdapat dua kali 

tindakan. Setiap siklus meliputi 

rencana, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perencanaan yang 

sudah direvisi, tahapan penelitian 

tindakan kelas sesuai dengan model 

Kemmis dan Taggart. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel berikut ini: 

 

= 

 

X 

N 

Tahap Pengamatan 

Hasil Penilaian Permainan Tradisional Anak 

pada Siklus I RKH I 

 

Siklus I RKH I yang ditinjau dari penilaian 

keaktifan dan ketangkasan siswa dalam 

permainan tradisional, anak didik yang 

memperoleh bintang () 3 sebanyak 3 anak 

dan dinyatakan tuntas, sedangkan yang 

memperoleh bintang () kurang dari 3 

sebanyak 12 anak dinyatakan belum tuntas. 

 

 

 

 

 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Keak 

tifan 

Keta

ngka

san 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 3 

Nilai 

() 

Nilai 

() 
Tuntas 

Blm 

Tuntas 

1 Aditya 2 1  V 

2 Alvino 3 4 V  

3 Annisa 1 2  V 

4 Awa 1 2  V 

5 Cesario 1 1  V 

6 Dika 2 2  V 

7 Faiz 2 1  V 

8 Hamam 4 3 V  

9 Helmy 4 3 V  

10 Intania 2 1  V 

11 Putri 1 3  V 

12 Rama 1 2  V 

13 Rara 2 2  V 

14 Rengga 2 2  V 

15 Zelin 1 2  V 
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Hasil Penilaian Permainan  

Tradisional Anak pada 

Siklus I RKH II 

 

Siklus I RKH II yang ditinjau dari penilaian 

keaktifan dan ketangkasan siswa dalam 

permainan tradisional, anak didik yang 

memperoleh bintang () 3 sebanyak 6 anak 

dan dinyatakan tuntas, sedangkan yang 

memperoleh bintang () kurang dari 3 

sebanyak 9 anak dinyatakan belum tuntas. 

Prosentase Ketuntasan Belajar Permainan 

Tradisional Anak pada 

Siklus I RKH I 

 

 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Keak 

tifan 

Keta

ngka

san 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 3 

Nilai 

() 

Nilai 

() 
Tuntas 

Blm 

Tuntas 

1 Aditya 3 3 V  

2 Alvino 3 4 V  

3 Annisa 1 2  V 

4 Awa 1 2  V 

5 Cesario 1 1  V 

6 Dika 2 2  V 

7 Faiz 3 3 V  

8 Hamam 4 3 V  

9 Helmy 4 3 V  

10 Intania 2 1  V 

11 Putri 1 3  V 

12 Rama 1 2  V 

13 Rara 2 2  V 

14 Rengga 4 3 V  

15 Zelin 1 2  V 

NO 

HASIL 

PENILAIAN 

PERKEMBA

NGAN ANAK 

JUM 

LAH 

PROSEN 

TASE 

1. Tuntas  3 anak 20 % 

2. Belum tuntas 12 anak 80 % 

JUMLAH 15 anak 100 % 

Prosentase ketuntasan belajar anak didik 

pada siklus I RKH I, dari jumlah anak didik 

sebanyak 15 anak, 3 anak (20%) dinyatakan 

tuntas, dan sebanyak 12 anak (80%) 

dinyatakan belum tuntas. Dari prosentase 

ketuntasan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dan ketuntasan belajar belum 

tercapai, sehingga diadakan perbaikan pada 

siklus II. 

Prosentase Ketuntasan Belajar Permainan 

Tradisional Anak pada 

Siklus I RKH II 

Prosentase ketuntasan belajar anak didik 

pada siklus I RKH II, dari jumlah anak didik 

sebanyak 15 anak, 6 anak (40%) dinyatakan 

tuntas, dan sebanyak 9 anak (60%) 

dinyatakan belum tuntas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO 

HASIL 

PENILAIAN 

PERKEMBA

NGAN ANAK 

JUM 

LAH 

PROSEN 

TASE 

1. Tuntas  6 anak 40 % 

2. Belum tuntas 9 anak 60 % 

JUMLAH 15 anak 100 % 
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Hasil Penilaian Permainan  

Tradisional Anak pada 

Siklus II RKH I 

Siklus II RKH I yang ditinjau dari penilaian 

keaktifan dan ketangkasan siswa dalam 

permainan tradisional, anak didik yang 

memperoleh bintang () 3 sebanyak 9 anak 

dan dinyatakan tuntas, sedangkan yang 

memperoleh bintang () kurang dari 3 

sebanyak 6 anak dinyatakan belum tuntas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Keak 

tifan 

Keta

ngka

san 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 3 

Nilai 

() 

Nilai 

() 
Tuntas 

Blm 

Tun

tas 

1 Aditya 3 3 V  

2 Alvino 3 4 V  

3 Annisa 2 2  V 

4 Awa 2 3  V 

5 Cesario 2 2  V 

6 Dika 4 3 V  

7 Faiz 3 3 V  

8 Hamam 4 4 V  

9 Helmy 4 4 V  

10 Intania 2 2  V 

11 Putri 2 3  V 

12 Rama 3 3 V  

13 Rara 3 3 V  

14 Rengga 4 3 V  

15 Zelin 2 2  V 

Hasil Penilaian Permainan  

Tradisional Anak pada 

Siklus II RKH II 

Siklus II RKH II yang ditinjau dari penilaian 

keaktifan dan ketangkasan siswa dalam 

permainan tradisional, anak didik yang 

memperoleh bintang () 3 sebanyak 10 anak 

dan dinyatakan tuntas, sedangkan yang 

memperoleh bintang () kurang dari 3 

sebanyak 5 anak dinyatakan belum tuntas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Keak 

tifan 

Keta

ngka

san 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 3 

Nilai 

() 

Nilai 

() 
Tuntas 

Blm 

Tun

tas 

1 Aditya 4 3 V  

2 Alvino 3 4 V  

3 Annisa 3 2  V 

4 Awa 2 3  V 

5 Cesario 3 2  V 

6 Dika 4 3 V  

7 Faiz 3 4 V  

8 Hamam 4 4 V  

9 Helmy 4 4 V  

10 Intania 3 2  V 

11 Putri 3 4 V  

12 Rama 4 3 V  

13 Rara 4 3 V  

14 Rengga 4 3 V  

15 Zelin 2 3  V 
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Prosentase Ketuntasan Belajar Permainan 

Tradisional Anak pada 

Siklus II RKH I 

Prosentase ketuntasan belajar anak didik pada 

siklus II, dari jumlah anak didik sebanyak 15 

anak, 9 anak (60%) dinyatakan tuntas, dan 

sebanyak 6 anak (40%) dinyatakan belum 

tuntas.  

Prosentase Ketuntasan Belajar Permainan 

Tradisional Anak pada 

Siklus II RKH II 

 

Prosentase ketuntasan belajar anak didik pada 

siklus II, dari jumlah anak didik sebanyak 15 

anak, 10 anak (66,7%) dinyatakan tuntas, dan 

sebanyak 3 anak (33,3%) dinyatakan belum 

tuntas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO 

HASIL 

PENILAIAN 

PERKEMBA

NGAN ANAK 

JUM 

LAH 

PROSEN 

TASE 

1. Tuntas  9 anak 60 % 

2. Belum tuntas 6 anak 40 % 

JUMLAH 15 anak 100 % 

NO 

HASIL 

PENILAIAN 

PERKEMBA

NGAN ANAK 

JUM 

LAH 

PROSEN 

TASE 

1. Tuntas  10 anak 66,7 % 

2. Belum tuntas 5 anak 33,3 % 

JUMLAH 15 anak 100 % 

Hasil Penilaian Permainan  

Tradisional Anak pada 

Siklus III RKH I 

 

Siklus III RKH I yang ditinjau dari 

penilaian keaktifan dan ketangkasan 

siswa dalam permainan tradisional, anak 

didik yang memperoleh bintang () 3 

sebanyak 12 anak dan dinyatakan tuntas, 

sedangkan yang memperoleh bintang 

() kurang dari 3 sebanyak 3 anak 

dinyatakan belum tuntas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Keak 

tifan 

Keta

ngka

san 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 3 

Nilai 

() 

Nilai 

() 
Tuntas 

Blm 

Tun

tas 

1 Aditya 4 3 V  

2 Alvino 3 4 V  

3 Annisa 3 3 V  

4 Awa 3 4 V  

5 Cesario 3 2  V 

6 Dika 4 3 V  

7 Faiz 3 4 V  

8 Hamam 4 4 V  

9 Helmy 4 4 V  

10 Intania 3 2  V 

11 Putri 3 4 V  

12 Rama 4 3 V  

13 Rara 4 3 V  

14 Rengga 4 3 V  

15 Zelin 2 3  V 
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Hasil Penilaian Permainan Tradisional Anak pada 

Siklus III RKH II 

Siklus III RKH II yang ditinjau dari penilaian 

keaktifan dan ketangkasan siswa dalam 

permainan tradisional, anak didik yang 

memperoleh bintang () 3 sebanyak 15 anak 

dan dinyatakan 100% tuntas.  

Prosentase Ketuntasan Belajar Permainan 

Tradisional Anak pada 

Siklus III RKH I 

 

 

 

 

 

 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Keak 

Tifan 

Keta

ngka

san 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 3 

Nilai 

() 

Nilai 

() 
Tuntas 

Blm 

Tun

tas 

1 Aditya 4 3 V  

2 Alvino 3 4 V  

3 Annisa 3 3 V  

4 Awa 3 4 V  

5 Cesario 3 3 V  

6 Dika 4 3 V  

7 Faiz 3 4 V  

8 Hamam 4 4 V  

9 Helmy 4 4 V  

10 Intania 3 3 V  

11 Putri 3 4 V  

12 Rama 4 3 V  

13 Rara 4 3 V  

14 Rengga 4 3 V  

15 Zelin 3 3 V  

NO 

HASIL 

PENILAIAN 

PERKEMBA

NGAN ANAK 

JUM 

LAH 

PROSEN 

TASE 

1. Tuntas  12 anak 80 % 

2. Belum tuntas 3 anak 20 % 

JUMLAH 15 anak 100 % 

Prosentase ketuntasan belajar anak didik pada 

siklus II, dari jumlah anak didik sebanyak 15 

anak, 12 anak (80%) dinyatakan tuntas, dan 

sebanyak 3 anak (20%) dinyatakan belum 

tuntas. 

Prosentase Ketuntasan Belajar Permainan 

Tradisional Anak pada 

Siklus III RKH II 

 

Prosentase ketuntasan belajar anak didik pada 

siklus III, dari jumlah anak didik sebanyak 15 

anak, 15 anak (100%) dinyatakan tuntas. Dari 

prosentase ketuntasan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran dan ketuntasan 

belajar telah tercapai dengan sangat baik. 

Sehingga penelitian ini diakhiri pada siklus 

III.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO 

HASIL 

PENILAIAN 

PERKEMBA

NGAN ANAK 

JUM 

LAH 

PROSEN 

TASE 

1. Tuntas  15 anak 100 % 

2. Belum tuntas 0 anak 0 % 

JUMLAH 15 anak 100 % 
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B. Pembahasan 

         Tindakan telah diberikan pada anak 

usia 3-4 tahun Kelompok Bermain Putra 

Agung Kebonagung Pacitan dalam tiga 

siklus, dari tindakan tersebut diperoleh hasil 

penilaian perkembangan anak yang 

disajikan dalam tabel berikut: 

Hasil Penilaian Permainan Tradisional Pra 

Tindakan 

Sampai dengan Tindakan Siklus III Anak usia 

3-4 tahun 

Kelompok Bermain Putra Agung 

Kebonagung Pacitan 

Hasil penilaian perkembangan permainan 

tradisional anak mulai dari pra tindakan hingga 

tindakan siklus III dapat diketahui tingkat 

perkembangannya. Dalam pra tindakan tingkat 

keaktifan dan ketangkasan dalam permainan 

tradisional siswa yang tuntas hanya 10% dan 

yang belum tuntas 90%. Sedangkan pada 

tindakan siklus I RKH I hanya mengalami 

sedikit peningkatan, anak memperoleh 20% 

nilai ketuntasan dan  80% belum tuntas. 

Sedangkan pada tindakan siklus I RKH II , 

anak memperoleh 40% nilai ketuntasan dan  

Hasil 

Penilaia

n 

Keaktifa

n& 

Ketangk

asan 

Pra 

Tin 

daka

n 

Tinda 

kan siklus 

I 

Tinda 

kan 

siklus 

II 

Tinda 

Kan 

Siklus 

III 

Tuntas 

(***) 

(****) 

10% 20% 40% 60% 66,7

% 

80% 100

% 

Belum 

Tuntas 

(*) 

(**) 

90% 80% 60% 40% 33,3

% 

20% 0% 

Jumlah(

%) 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100

% 

60% belum tuntas. Pada tindakan siklus II 

RKH I terjadi peningkatan, anak 

memperoleh 60% nilai ketuntasan dan 40% 

belum tuntas. Sedangkan  pada tindakan 

siklus II RKH II , anak memperoleh 66,7% 

nilai ketuntasan dan 33,3% belum tuntas. 

Pada siklus III RKH I terjadi peningkatan 

yang signifikan, anak memperoleh 80% 

nilai ketuntasan dan hanya 20% belum 

tuntas. Sedangkan pada siklus III RKH II 

anak dinyatakan 100% tuntas. 

C. Simpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengembangan permainan tradisional 

menggunakan metode braindance pada 

anak usia dini kelompok bermain Putra 

Agung dapat disimpulkan bahwa kondisi 

awal perkembangan permainan tradisional 

15 anak KB Putra Agung berada pada 

kategori kurang. Hal ini kemungkinan 

dikarenakan metode pembelajaran yang 

digunakan untuk menstimulasi permainan 

tradisional kurang bervariasi dan 

pembelajaran lebih berpusat pada guru.  

Setelah penggunaan braindance pada 

proses pembelajaran diharapkan 

perkembangan permainan tradisional pada 

anak KB Putra Agung mengalami 

peningkatan yang signifikan. 
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